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8. RINGKASAN

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu UMKM lebih mandiri dan
meningkatkan daya saing. UMKM yang didampingi adalah Makanan Ringan Bawang Merah Goreng Dusun Ngepet Sanden
Srigading Bantul. Berdasarkan hasil observasi UMKM ini kurang memiliki daya saing, karena kondisi dari tahun ke tahun
relatif sama, padahal persaingan usaha  bawang goreng, semakin hari semakin ketat. UMKM ini memiliki beberapa
permasalahan antara lain label kemasan yang masih sederhana, kemasan produk masih biasa, pemasaran yang masih terbatas
dan keadaan UMKM belum bisa berkembang. Pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa metode sebagai bentuk solusi
dari permasalahan yang ada yaitu sosialisasi kegiatan; introduksi label, kemasan dan hand sealer; pelatihan kewirausahaan serta
kegiatan pendampingan rebranding produk agar lebih marketable serta membantu membuatkan media pemasaran secara online
melalui media sosial.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sendiri merupakan tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia.
Kesuksesan UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal. Jadi,
salah satu hal yang harus dimanfaatkan oleh UMKM adalah kemajuan teknologi, yaitu sosial media. Sosial media ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran UMKM.

Kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan memberikan perbaikan kondisi UMKM, pengetahuan UKM meningkat dan
Program ini diharapkan bisa membantu usaha UMKM tersebut agar berkembang lebih baik dan mengalami peningkatan kapasitas



produksi maupun pemasaran. Program ini diharapkan juga memberikan efek multiplier bagi usaha yang sejenis atau usaha yang
terkait serta bagi masyarakat sekitar.

9. KEYWORDS
UMKM, Rebranding, Pemasaran Online
10. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Ngepet Srigading Sanden Bantul. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dibantu 10 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan UMKM bawang merah goreng obyek dari
pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang luar biasa dari perangkat desa dan masyarakat khususnya
UMKM yang menjadi sasaran pengabdian.. Beberapa hambatan yang terjadi masih dapat teratasi. Semua kegiatan dilakukan
secara bertahap dan kontinu serta terkoordinir. Kegiatan ini secara nyata berdampak positif dengan berubahnya pola pikir
dan cara pandang masyarakat terutama UMKM tersebut yaitu pada pengembangan bawang merah goreng dengan berbagai
varian rasa, pengemasan dan pemasaran produk mereka. Di mana tadinya dalam pengemasan masih sangat sederhana bahkan
tanpa label dan pemasaran masih dilakukan seadanya, serta produk yang awalnya hanya bawang merah digoreng dengan rasa
original.Kemudian dengan pengabdian ini varian rasa ditambah dengan rasa pedas dan rasa barbeque. Kegiatan yang lain
adalah membuat label bagi UMKM, foto produk utk dipasang di sosial media dan melakukan pelatihan kewirausahaan dan
Digital marketing. Hasil dari kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya oleh khususnya UMKM tersebut sehingga mereka
mampu meningkatkan perekonomian mereka dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada seperti memasarkan

melalui WA, instagram, facebook maupun media sosial lainnya.

Adapun Hasil Pengabdian adalah sebagai berikut:

a. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo maupun label dan
pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran..

b. Terlaksananya pengolahan bawang merah goreng dengan berbagai varian rasa, seperti rasa original, rasa pedas , dan rasa
barbeque.

c. Adanya foto produk yang akan diupload di sosial media dan terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara
memaksimalkan produk bawang merah goreng dan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan produk

(Pelatihan kewirausahaan dan digital marketing).

11. KESIMPULAN PENGABDIAN

1. Kegiatan pengabdian ini membawa dampak signifikan bagi UMKM terkait dengan
pengetahuan tentang hasil panen bawang merah tidak hanya dijual langsung secara mentah namun bisa diolah menjadi
produk makanan ringan yang nantinya bisa menjadi pemasukan bagi masyarakat
2. Pengembangan penambahan varian rasa pada produk bawang merah goreng dari rasa original bertambah denga rasa
pedas dan rasa barbeque.
3. Pemberian label produk dan Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker baru, pembuatan logo dan
pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran..

4. Adanya pelatihan kewirausaahaan dan digital marketing juga merubah pola pikir dan



cara pandang UMKM tersebut dalam memasarkan produk, tidak hanya secara tradisional

namun memanfaatkan media sosial guna mempromosikan produk secara online 1
2. STATUS LUARAN WAJIB
Submit di Jurnal Abdi Insani
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RINGKASAN

Tujuan khusus yang ingin dicapai dalam kegiatan pengabdian ini adalah untuk membantu UMKM lebih mandiri dan
meningkatkan daya saing. UMKM yang didampingi adalah Makanan Ringan Bawang Merah Goreng Dusun Ngepet Sanden
Srigading Bantul. Berdasarkan hasil observasi UMKM ini kurang memiliki daya saing, karena kondisi dari tahun ke tahun
relatif sama, padahal persaingan usaha  bawang goreng, semakin hari semakin ketat. UMKM ini memiliki beberapa
permasalahan antara lain label kemasan yang masih sederhana, kemasan produk masih biasa, pemasaran yang masih terbatas
dan keadaan UMKM belum bisa berkembang. Pengabdian masyarakat ini menggunakan beberapa metode sebagai bentuk solusi
dari permasalahan yang ada yaitu sosialisasi kegiatan; introduksi label, kemasan dan hand sealer; pelatihan kewirausahaan serta
kegiatan pendampingan rebranding produk agar lebih marketable serta membantu membuatkan media pemasaran secara online
melalui media sosial.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) sendiri merupakan tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia.
Kesuksesan UMKM dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal. Jadi,
salah satu hal yang harus dimanfaatkan oleh UMKM adalah kemajuan teknologi, yaitu sosial media. Sosial media ini dapat
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemasaran UMKM.

Kegiatan pengabdian masyarakat diharapkan memberikan perbaikan kondisi UMKM, pengetahuan UKM meningkat dan
Program ini diharapkan bisa membantu usaha UMKM tersebut agar berkembang lebih baik dan mengalami peningkatan kapasitas
produksi maupun pemasaran. Program ini diharapkan juga memberikan efek multiplier bagi usaha yang sejenis atau usaha yang

terkait serta bagi masyarakat sekitar.

Kata Kunci: UMKM, Rebranding, Pemasaran Online,



PENDAHULUAN

UMKM mempunyai prospek dan potensi besar yang dapat membuat pendapatan dan penyerapan tenaga kerja
meningkat. UMKM yang memiliki kontribusi tinggi belum dapat menjadikan UMKM mempunyai daya saing yang tinggi.
Kendala secara internal dan eksternal banyak dirasakan oleh UMKM sehingga UMKM dinilai belum berdaya saing tinggi

untuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dan pendapatan masyarakat (Lantu et al., 2016).

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) menjadi tulang punggung perekonomian bangsa Indonesia. Pada
tahun 2014, UMKM memberikan kontribusi terhadap GDP sebesar 59% dan kontribusi terhadap lapangan pekerjaan
sebesar 97% (Deni, 2014; Wardani dan Nugraha , 2018).

Dalam perkembangannya, ada UMKM yang dapat berkembang dan ada UMKM yang tidak gagal dan berhenti
beroperasi. Keterbatasan sumberdaya yang dimiliki merupakan persoalan utama dari UMKM. Persoalan utama dari
UMKM tersebut terutama yang mikro kecil tidak mempunyai sumberdaya yang berlebih, baik dari segi permodalan,
kapasitas produksi, manajemen usaha maupun pemasaran produk (Susanta, 2009). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kesuksesan UMKM ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pemasaran, teknologi, sumber daya manusia, dan modal
(Rahmawati et al, 2017).

Daya saing memiliki pengertian sebagai kemampuan dari suatu industri yang memperlihatkan keunggulan dalam
suatu perihal, dengan menunjukkan kondisi maupun situasi yang paling bisa memberikan keuntungan, hasil pekerjaan yang
lebih bagus. apabila dibandingkan dengan industri lain. Dalam hal ini faktor yang wajib diperhatikan dalam persaingan
ialah keunggulan (Wardhani & Agustina, 2015). Inovasi tidak dapat dilepaskan dari kehidupan berbisnis sebab inovasi
adalah jiwa atau roh yang ada di dalam suatu usaha atau perusahaan supaya dapat hidup dan berkembang (Kusnandar dkk,
2020). Pada saat ini, inovasi bisa mengalami perkembangan di mana saja dan siapa saja bisa melakukan inovasi. Suatu
inovasi tidak hanya bisa dilaksanakan oleh perusahaan skala besar. Perusahaan skala kecil juga wajib melakukan inovasi-

inovasi. Hal tersebut bertujuan agar usaha tetap berjalan dan terus berlangsung (Sasono & Rahmi, 2014).

Bisnis kuliner merupakan suatu ragam usaha yang dapat senantiasa laris dan laku setiap waktu. Hal tersebut
dikarenakan makanan atau minuman merupakan kebutuhan utama individu atau manusia yang selalu ada di dalam
kehidupan kita. Bisnis kuliner mempunyai jangkauan yang sangat banyak, yaitu dimulai dari makanan yang bersifat ringan
(cemilan), minuman sampai makanan pokok (Nasution & Limbong, 2018). Makanan ringan disebut juga dengan kudapan
(snack) dan minuman ringan adalah suatu sebutan untuk jenis makanan  yang tidak termasuk dalam kategori menu
makanan utama (sarapan pagi hari atau makan siang maupun makan malam) (Utari, 2016), yang dapat disajikan di luar

jam makan utama (Nurhayati et al., 2012).

Di negara Indonesia, istilah snack biasa dikenal dengan sebutan camilan maupun makanan ringan. Semua
kalangan, dimulai dari anak-anak sampai orang tua menyukai camilan atau snack. Dengan demikian pola mengonsumsi
camilan dapat menjadi sebuah kebiasaan yang dapat mengurangi rasa lapar sebelum datangnya jam makan yang utama
(Lekahena, 2019).

Di dusun Ngepet, dapat dilihat beberapa warganya menggantungkan sektor ekonominya pada sektor produksi
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), mulai dari terdapat UMKM makanan ringan berbahan dasar bawang merah.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, alasan dibalik terpilihnya mitra ini karena terdapat sejumlah masalah
yaitu produk makanan ringan Bawang merah goreng yang diproduksi di UMKM di dusun Ngepet Sanden Srigading Bantul



label kemasannya masih sangat sederhana yang dimasukkan di dalam plastik yang diklip. Dimana hal ini menjadikan
kemasan kurang menarik. Disamping itu terlihat bahwa usaha tersebut masih kurang berkembang secara pesat. Kondisi
usaha belum mengalami perubahan berarti, apalagi dengan adanya pandemi Covid-19 di dua tahun kemarin menyebabkan
terjadinya penurunan produksi.

Produk bawang merah goreng baru dipasarkan pada warung warung terdekat, padahal ssesungguhnya memiliki
prospek dan peluang yang baik. Berdasarkan kondisi itu bisa dikatakan bahwa UMKM kurang memiliki daya saing yang
tinggi dan bagus dalam peningkatan usaha supaya menjadi lebih berkembang dan maju dengan pesat. Hal ini dikarenakan
rendahnya pengetahuan dan kemampuan untuk menyusun strategi marketing dalam memasarkan produk yang dimiliki
serta kemasan produk juga masih sangat sederhana, padahal kemasan produk memiliki peranan penting dalam sebuah
industri. Dengan kemasan yang baik maka dapat meningkatkan omzet penjualan. Pelanggan akan tertarik dengan tampilan
kemasan yang menarik, apalagi jika produk tersebut dipasarkan dengan produk sejenis lainnya (Mahmudi dan Suryandani,
2018).

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan yang dihadapi UMKM adalah
(1) label kemasan yang masih sederhana, (2) kemasan produk masih biasa, dan (3) keadaan UMKM belum bisa
berkembang (4) Pemasaran yang masih tradisional. Solusi untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi UMKM, antara
lain dengan cara (1) memberikan pendampingan di dalam perbaikan terhadap label kemasan, (2) perbaikan terhadap
kemasan produk, (3) introduksi hand sealer, dan (4) kegiatan pelatihan kewirausahaan serta (5) membantu pembuatan

media pemasaran melalui media sosial seperti Whatsap, Facebook, Instagram.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah penguatan daya saing melalui perbaikan kemasan agar UKM dapat
berkembang lebih baik, terutama pada segi pemasaran dan memberikan efek yang positif bagi lingkungan sekitar serta
mengangkat UMKM tersebut.

Program-program dan kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan UMKM tersebut.
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Dusun Ngepet Sanden Srigading Bantul dengan melibatkan 10 (sepuluh)

mahasiswa.

Target dan tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah penguatan daya saing melalui perbaikan
kemasan agar UMKM dapat berkembang lebih baik, terutama pada segi pemasaran dan memberikan efek yang positif bagi
lingkungan sekitar serta mengangkat makanan UMKM menjadi makanan yang berkelas.

METODE PELAKSANAAN

Metode pengabdian masyarakat yang digunakan meliputi 2 tahapan yaitu:
a. Tahap Persiapan dan pembekalan
Berupa sosialisasi dan penjaringan peserta pengabdian.Pada saat sosialisasi dilakukan dengan meminta ijin kepada
aparat setempat, kemudian penjaringan untuk UMKM terkait. Sosialisasi kegiatan kepada UMKM Bawang Merah
Goreng. Tim Pengabdi melakukan silaturahmi, perkenalan dan menjelaskan tentang program kegiatan yang akan
dijalankan.

b.Tahap Pelaksanaan



1. Persiapan pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kegiatan persiapan ini dimulai dengan Tim Pengabdi dan UMKM makana
ringan berdiskusi untuk membuat desain label kemasan. Setelah selesai, Tim pengabdi menunjukkan kepada UMKM
dan merevisi kembali apabila ada hal-hal yang perlu diperbaiki agar desain sesuai dengan keinginan UMKM. Tim
Pengabdi juga mengenalkan kemasan yang bersifat marketable yang tersedia di pasaran, dan menjelaskan kelebihan
maupun kekurangan dari masing-masing jenis kemasan. Tim Pengabdi juga mengenalkan tentang wadah yang akan
digunakan untuk packing kemasan produk tidak hanya berupa plastic biasa namun ada standing pouch maupun toples
berbagai ukuran.

2. Pelaksanaan introduksi meliputi introduksi label dan kemasan yang sudah disepakati dan akan digunakan oleh UMKM.

3. Pelatihan kewirausahaan, yang meliputi cara menjalankan usaha agar bisa tetap eksis, dengan cara membuat packaging

menjadi lebih menarik, foto produk dan cara melakukan penjualan secara online

HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN

Kegiatan ini dilaksanakan di Dusun Ngepet Srigading Sanden Bantul. Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini
dibantu 10 orang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dan UMKM bawang merah goreng obyek dari
pengabdian ini. Kegiatan pengabdian ini mendapat respon yang luar biasa dari perangkat desa dan masyarakat khususnya
UMKM yang menjadi sasaran pengabdian.. Beberapa hambatan yang terjadi masih dapat teratasi. Semua kegiatan dilakukan
secara bertahap dan kontinu serta terkoordinir. Kegiatan ini secara nyata berdampak positif dengan berubahnya pola pikir
dan cara pandang masyarakat terutama UMKM tersebut yaitu pada pengembangan bawang merah goreng dengan berbagai
varian rasa, pengemasan dan pemasaran produk mereka. Di mana tadinya dalam pengemasan masih sangat sederhana bahkan
tanpa label dan pemasaran masih dilakukan seadanya, serta produk yang awalnya hanya bawang merah digoreng dengan rasa
original.Kemudian dengan pengabdian ini varian rasa ditambah dengan rasa pedas dan rasa barbeque. Kegiatan yang lain
adalah membuat label bagi UMKM, foto produk utk dipasang di sosial media dan melakukan pelatihan kewirausahaan dan
Digital marketing. Hasil dari kegiatan ini sangat dirasakan manfaatnya oleh khususnya UMKM tersebut sehingga mereka
mampu meningkatkan perekonomian mereka dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada seperti memasarkan

melalui WA, instagram, facebook maupun media sosial lainnya.

Adapun Hasil Pengabdian adalah sebagai berikut:

a. Terselenggaranya Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker, pembuatan logo maupun label dan
pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran..

b. Terlaksananya pengolahan bawang merah goreng dengan berbagai varian rasa, seperti rasa original, rasa pedas , dan rasa
barbeque.

c. Adanya foto produk yang akan diupload di sosial media dan terselenggarakannya pelatihan mengenai bagaimana cara
memaksimalkan produk bawang merah goreng dan pemanfaatan media sosial dalam mempromosikan produk (Pelatihan
kewirausahaan dan digital marketing).

Berikut Foto foto kegiatan:



Gambar 4. Foto Produk Brambang Goreng Menggunakan kemasan Standing pouch



Gambar 5. Foto pelaksanaan pelatihan kewirausahaan dan digital marketing
KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian ini membawa dampak signifikan bagi UMKM terkait dengan



pengetahuan tentang hasil panen bawang merah tidak hanya dijual langsung secara mentah namun bisa diolah menjadi
produk makanan ringan yang nantinya bisa menjadi pemasukan bagi masyarakat
2. Pengembangan penambahan varian rasa pada produk bawang merah goreng dari rasa original bertambah denga rasa pedas
dan rasa barbeque.
3. Pemberian label produk dan Re-Branding produk (desain packaging) dengan dibuatnya stiker baru, pembuatan logo dan
pemakaian kemasan ziplock , standing pouch serta toples berbagai ukuran..
4. Adanya pelatihan kewirausaahaan dan digital marketing juga merubah pola pikir dan
cara pandang UMKM tersebut dalam memasarkan produk, tidak hanya secara tradisional

namun memanfaatkan media sosial guna mempromosikan produk secara online.

Dari hasil kegiatan disarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Masyarakat harus merubah pola pikirnya yang selama ini hanya menjual panenan bawang merah secara mentah dengan
adanya kegiatan pelatihan kewirausahaan diharapkan termotivasi dalam pengembangan atau diversifikasi produk bawang
merah tersebut.

2. Masyarakat harus lebih antusias dan bertindak sebagai motivator yang membantu memecahkan masalah dan membantu
membangun desa dan UMKM Dusun Ngepet Srigading Sanden Bantul.

3. Pemerintah desa harus lebih giat lagi mengadakan sosialisasi, pelatihan dan pemanfaatan teknologi informasi

menggunakan sosial media dalam pemasaran produk-produk UMKM yang ada di dusun mereka
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terlaksananya kegiatan ini.

DAFTAR PUSTAKA

1. Denny, S, 2014, Ekonomi: UMKM 99% Masih Dominasi Perusahaan di
Indonesia,www.bisnis.liputan6.com/read/211381/ukm-99-masih-dominasi perusahaan-dilndonesia, diakses tanggal 23
Februari 2016

2. Kusnandar, Harisudin, M., Setyowati, N., Adi, R. K., & Qonita, R. R. A. (2020). Inovasi Bisnis : Upaya Adaptasi UKM
Werkudoro di Era Adaptasi Kebiasaan Baru Business
Innovation : Adaptation Efforts of SMEs Werkudoro in the New Normal Era. 1(2), 81-88.

3. Lantu, D. C., Triady, M. S., Utami, A. F., & Ghazali, A. (2016). Pengembangan Model Peningkatan Daya Saing UMKM
di  Indonesia:  Validasi  Kuantitatif Model. Jurnal  Manajemen  Teknologi, 15(1), 77— 93.
https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6

4. Lekahena, V. N.J. (2019). Karakteristik Kimia dan Sensori Produk Stik di Fortifikasi dengan Tepung Ikan Madidihang.
Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan, 12(2), 284-290. https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2 84-290



https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6
https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2%2084-290
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2%2084-290

5. Mahmudi, A Aviv; Suryandani, Wulan, 2018, Strategi Pengembangan UKM Kripik Tempe Desa Tahunan Kecamatan
Sale Kabupaten Rembang, Prosiding Seminar Nasional Unimus.

6. Nasution, Z. A., & Limbong, H. P. (2018). Kajian Faktor-Faktor Penguat Usaha Pengembangan UKM Makanan Ringan.
Jurnal Akuntansi Dan Manajemen, 29, 195-201.

7. Nurhayati, A. N., Lasmanawati, E., & Yulia, C. (2012). Pengaruh Mata Kuliah Berbasis Gizi pada Pemilihan Makanan
Jajanan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga.
Jurnal Penelitian Pendidikan, 13(1), 1-6. http://jurnal.upi.edu/file/1- ai.pdf

8.Rahmawati; Riani, A; Budiatmanto, A; Purnamasari, D.1., 2017, “Pelatihan Pemasaran
Berbasis Online pada UKM  Lurik  dan Batik  di
Surakarta”.http://pspkumkm.lppm.uns.ac.id/files/2015/03/pelatihan-pemasaran-berbasisonline-padaukm.pdf diakses 24
Maret 2017

9.Sasono, E., & Rahmi, Y. (2014). Manajemen Inovasi pada Usaha Kecil Menengah. Jurnal STIE Semarang, 6(3), 74-90.
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p hp/jurnal/article/view/122/95

10.Susanta, Gatut dan M. Azrin Syamsudin, 2009, Cara Mudah Mendirikan dan Mengelola UMKM, Jakarta: Raih Asa
Sukses

11.Utari, D. T. (2016). Manajemen Pemasaran : Kasus dalam Pengembangan Pasar Wisata Kuliner Tradisional Betawi. CV
Pena Persada.

12.Wardhani, R. S., & Agustina, Y. (2015). Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Daya
Saing Pada Sentra Industri Makanan Khas Bangka Di Kota Pangkalpinang. Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 10(2),
64-96. https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252

14. LINK LUARAN WAJIB
https://youtu.be/i4AHS1FuNt2E

15. STATUS LUARAN TAMBAHAN

16. DOKUMEN LUARAN TAMBAHAN

17. LINK LUARAN TAMBAHAN

18. PERAN MITRA
Sebagai pelaksana dan Patner Pengabdian

19. DAFTAR PUSTAKA


http://jurnal.upi.edu/file/1-%20ai.pdf
http://jurnal.upi.edu/file/1-%20ai.pdf
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252
https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252

1. Denny, S, 2014, Ekonomi: UMKM 99% Masih Dominasi Perusahaan di
Indonesia,www.bisnis.liputan6.com/read/211381/ukm-99-masih-dominasi perusahaan-dilndonesia, diakses tanggal 23
Februari 2016

2. Kusnandar, Harisudin, M., Setyowati, N., Adi, R. K., & Qonita, R. R. A. (2020). Inovasi Bisnis : Upaya Adaptasi UKM
Werkudoro di Era Adaptasi Kebiasaan Baru Business
Innovation : Adaptation Efforts of SMEs Werkudoro in the New Normal Era. 1(2), 81-88.

3. Lantu, D. C., Triady, M. S., Utami, A. F., & Ghazali, A. (2016). Pengembangan Model Peningkatan Daya Saing UMKM
di  Indonesia:  Validasi  Kuantitatif = Model. Jurnal  Manajemen  Teknologi, 15(1), 77— 93.
https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6

4. Lekahena, V. N. J. (2019). Karakteristik Kimia dan Sensori Produk Stik di Fortifikasi dengan Tepung Ikan Madidihang.
Agrikan: Jurnal Agribisnis Perikanan, 12(2), 284-290. https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2 84-290

5. Mahmudi, A Aviv; Suryandani, Wulan, 2018, Strategi Pengembangan UKM Kripik Tempe Desa Tahunan Kecamatan
Sale Kabupaten Rembang, Prosiding Seminar Nasional Unimus.

6. Nasution, Z. A., & Limbong, H. P. (2018). Kajian Faktor-Faktor Penguat Usaha Pengembangan UKM Makanan Ringan.
Jurnal Akuntansi Dan Manajemen, 29, 195-201.

7. Nurhayati, A. N., Lasmanawati, E., & Yulia, C. (2012). Pengaruh Mata Kuliah Berbasis Gizi pada Pemilihan Makanan
Jajanan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Tata Boga.
Jurnal Penelitian Pendidikan, 13(1), 1-6. http://jurnal.upi.edu/file/1- ai.pdf

8.Rahmawati; Riani, A; Budiatmanto, A; Purnamasari, D.I., 2017, “Pelatihan Pemasaran
Berbasis Online pada UKM  Lurik  dan Batik di
Surakarta”.http://pspkumkm.lppm.uns.ac.id/files/2015/03/pelatihan-pemasaran-berbasisonline-padaukm.pdf diakses 24
Maret 2017

9.Sasono, E., & Rahmi, Y. (2014). Manajemen Inovasi pada Usaha Kecil Menengah. Jurnal STIE Semarang, 6(3), 74-90.
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p hp/jurnal/article/view/122/95

10.Susanta, Gatut dan M. Azrin Syamsudin, 2009, Cara Mudah Mendirikan dan Mengelola UMKM, Jakarta: Raih Asa
Sukses

11.Utari, D. T. (2016). Manajemen Pemasaran : Kasus dalam Pengembangan Pasar Wisata Kuliner Tradisional Betawi. CV
Pena Persada.

12.Wardhani, R. S., & Agustina, Y. (2015). Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Daya
Saing Pada Sentra Industri Makanan Khas Bangka Di Kota Pangkalpinang. Jurnal Akuntansi Universitas Jember, 10(2),
64-96. https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252

20. LAMPIRAN-LAMPIRAN

A. SURAT KESEDIAN MITRA


https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6
https://doi.org/10.12695/jmt.2016.15.1.6
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2%2084-290
https://doi.org/10.29239/j.agrikan.12.2.2%2084-290
http://jurnal.upi.edu/file/1-%20ai.pdf
http://jurnal.upi.edu/file/1-%20ai.pdf
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
http://jurnal3.stiesemarang.ac.id/index.p%20hp/jurnal/article/view/122/95
https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252
https://doi.org/10.19184/jauj.v10i2.1252

SURAT PERNYATAAN
KESEDIAAN MENJADI MITRA
PELAKSANAAN PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARAKAT

Yang bentandastangan & bawah im;

Nama | Kusaanto

Pimpinan Mitra | Produk Bawang Menah Goreng
Alamat - Ngepet Srigading Sanden bantul

menyatskan Bersedia ustuk Bekerjasama dengan Pelakssna Kegiatan Program Pesgabdian Masyarakat

Nama Ketiea Tim Pengusul - Emi Suryandan Fathmsasingrum, SE. M Si

Program Studi - Akuntans Fakultas Ekosomi dan Bisnis

Perguruan Tinggs : Universitas Muhammadiyah Yogyakarta

Judul Pengabdian - Digital Marketing dan Branding Produk Olahan Bawang Merah dalam Meningkatian
Parakonomean Masyarakat Dusun Ngapet Srigading Sanden Bantul

i melak sanakan Program Pengsbdim Masyarakat serta mencrapkan dan/atau mengembasgkan IPTEKS
pada masyarakat

Bersama mi kany meayatakan dengan scbenamya bahwa di antara pihak Mitra dan Pelaksana Kegistan
Program Pengabdian Masyarakat tidsk terdapat ikatan kekeluargsan dan ikatan usaha dalam wujud apapen
juga

Demakian Pernyatsas ini dibuat dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab tanpa ada unsur pemaksaan
dan pihak manapun dan dspat digenakan seperlunya.

Yogyakana 11 Januaen 2023

(Kusnanto)



B. BERITA ACARA HIBAH BARANG

BERITA ACARA SERAH TERIMA HIBAH BARANG KEPADA
MITRA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH YOGYAKARTA

Pada hari Rabu tanggal 1 bulan Februari tahun 2023, yang bertanda tangan di
bawah inl :

1 Nama : Ermi Suryandanrt Fathmaningrum, SE, M.Si
NIK/NIDN : 0522037001
jabatan Dosen Pembunbing Lapangan
Alamat : JI MGR Suglyopranoto 17 Melikan Kidul Bantul Yogyakarta
Sel tnya disebut Pihak Pertama bertindak sebagai dan atas
nama perwakilan Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
2  Nama : Kusnanto
No KT9 : 3402020301770001
Jabatan - Pemilik UMKM Bawang Merah Goreng
Alamat : Dusum Ngepet Srigading Sanden bantul

selanjutnya disebut Pihak Kedua sebagai MITRA Pengabdian kepada Masyarakat
Universitas Mubammadiyah Yogvakarta

PIHAK PERTAMA menyerahkan Hibah barang kepada PIHAK KEDUA dalam
kegiatan  pengabdian kepada masyarakat yang dibiayai Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta

PIHAK KEDUA menecrima hibah barang dari Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat

PARA PIHAK bersepakat untuk menandatangani berita acara Ini sebagai
kelengkapan serah terima barang yang dibubuhi materai cukup dan mempunyai

kekuatan hukum vang sama.

Pihak Pertama Pthak Kedua

—_—

. Fgioder—

e

( Erni Suryandari F) ( Kusnanto)
0522037001 3402020301770001




Lampiran Berita Acara Serah Terima Hibah Barang
Dari DPL KKN Kepada Pemilik UMKM Bawang merah goreng
Tanggal 1 Februari 2023

Daftar Barang
o Barang Perolehan
Nama Merek, Type, Spek | | Hag [ juniHa | Keterangan
1| Wajan Kuall Jumbo 80 cm stalless stee] (alypso 2 550000 1100000
2| Spinner penirls Minyak Nakul- | 1200000 1.200.000
- B e = — . —— —
Pihak Pertama Pihak Kedua

-
A1) ¢



C. SURAT KETERANGAN SELESAI

-
SURAT KETERANGAN
PROGRAM PENGABDIAN PADA MASYARARKAT
Yang bertandatangan di bawah ini;
Nama - Suhartono
Pimpinan Mitra UMKM Aloevern
Alamat . Kalijurang Srigading Sanden Bantul
menyatakan bahwa
Nama Ketua Tim Pengusul  : Erni Suryandarn Fathmaningrum SE, M. S1
Program Studi : Akuntansi
Perguruan Tinggi UMY
Judul Pengabdian - Pemingkatan Ekonomi Masyarakat dan Peluang UMKM Melalu

Branding Produk dan Promosi Online Minuman Makanan
berbahan Dasar Aloevera Dusun Kalijjurang Snigading Sanden
Bantul

Telah Selesai melaksanakan Program Pengabdian Pada Masyarakat dengan baik
Demikian keterangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan seperiunya.

Yogyakarta, 17 Februan 2023
Yang menyatakan,

F7AX1 29734730
{Suhartono)




